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 Dalam rumah kost terdapat banyak mahasiswa yang tinggal di dalamnya. 
Mereka memiliki perbedaan antara satu dan lainnya, perbedaan tersebut seperti 
kampung halaman yang berbeda, jurusan yang berbeda, hobi yang berbeda, 
perekonomian yang berbeda, dll. Banyaknya perbedaan individu yang terdapat di 
suatu tempat membuat gesekan kepentingan lebih sering terjadi, sehingga konflik pun 
berpotensi terjadi di rumah kost. Agar hak dan kewajiban orang yang tinggal dalam 
rumah kost tetap terjaga, penghuni kost dan pemilik kost bersama-sama membuat 
aturan dan sanksi. Namun dalam penerapannya, aturan yang dibuat tidak sesuai 
dengan harapan yang membuatnya. Oleh karena itu permasalahan yang diangkat yaitu 
bagaimana regulasi konflik yang ada di dalam rumah kost di Kelurahan Cupak 
Tangah. Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu 
mendeskripsikan bentuk-bentuk konflik yang terjadi di rumah kost dan 
mendeskripsikan regulasi konflik yang diterapkan dalam rumah kost mahasiswa di 
Kelurahan Cupak Tangah, Kecamatan Pauh, Kota Padang. 
 Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan Kualitatif 
dengan tipe penelitian deskriptif, berguna untuk memberi gambaran terperinci dari 
realitas penelitian yang dilakukan dengan purposive sampling (secara sengaja). Untuk 
melihat masalah ini peneliti menggunakan Teori Regulasi Konflik Ralf Dahrendorf 
yang menjelaskan bahwa regulasi konflik dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 
eskalasi konflik yang terjadi. Dalam rumah kost, terdapat penanggulangan masalah-
masalah yang terjadi, namun dalam penanganan masalah yang ada, terdapat regulasi 
yang berhasil membuat suasana rumah kost lebih baik dan ada yang menjadi lebih 
buruk. 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan, eskalasi konflik dalam rumah kost ada 
yang naik dan ada yang turun. Dari adanya konflik yang terjadi, ada yang membuat 
hubungan sesama penghuni kost tidak saling peduli, ada yang saling sindir, adu 
mulut, hingga pindah rumah kost. Tinggi rendahnya eskalasi konflik yang terjadi, 
ditentukan oleh baik buruknya regulasi konflik yang diterapkan dalam rumah kost. 
Dalam penerapan regulasi, rumah kost yang langsung diawasi oleh pemiliknya 
menerapkan regulasinya lebih konsisten dibandingkan dengan rumah kost yang 
regulasinya hanya dibuat oleh penghuni kost saja.  
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 In the boarding house there are many students who live in it. They have the 
difference between one and the other, the difference is like the hometown of different, 
different majors, different hobbies, different economies, etc. The number of 
individual differences that exist in a place to make friction is more common interests, 
so that the conflict could potentially occur in a boarding house. The rights and 
obligations of people living in boarding houses remain intact, occupants boarding and 
boarding house owners together to make rules and sanctions. But in its application, 
the rules are made not in accordance with expectations made. Therefore, the issue 
raised is how the regulation of the conflict is in the boarding house in the Village 
Cupak Tangah. While the goal to be achieved in this research is to describe the forms 
of conflict in a boarding house and describing the conflict regulation applied in the 
student boarding house in the Village Cupak Tangah, District Pauh, Padang. 
 The approach used in this study is a qualitative approach with descriptive 
type, useful to give a detailed description of the reality of research conducted by 
purposive sampling (intentionally). To see this problem researchers use the Theory of 
Conflict Regulation Ralf Dahrendorf who explained that the regulation of the conflict 
could affect the high and low escalation of the conflict. In the boarding house, there 
tackling the problems that occur, but in handling the problems that exist, there are 
regulations that managed to create the atmosphere of a boarding house better and no 
worse. 
 From the research conducted, the escalation of conflicts in the boarding house 
there are up and some going down. Of the conflict, nothing makes relations boarding 
fellow residents do not care for each other, there is a mutually sarcastically, 
argument, to move a boarding house. The level of escalation of the conflict, good or 
bad is determined by the conflict regulation applied in a rented house. In the 
application of the regulation, a boarding house which is directly supervised by the 
owner to apply the regulations more consistent than the boarding houses that 
regulation is only made by the inhabitants of the boarding house alone. 


